BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dinamika sosial-ekonomi dunia mengalami perkembangan yang pesat
bersamaan dengan kepnajuan teknolqgi i{lff)fn}e{si global. Interalfsi antara produsen
dan konsumen yapé pada 'nl‘aénzrlr lalu dihubungke;nr oleh p’;}éélir tradisional yang
memerlukan aktiil‘i‘;;s untuk bertemu dan berinteraksi secara lan‘gl‘;é'zung, lambat laun
mulai bergese’f digantikan deﬂgan interaksi melalui §p§fa1—media sehiﬁgga aktivitas
ini onlin‘e. tanpa _.melalui pe;temuan langsuﬁg yang secara efekﬁf dapat

mempersingkat inferaksi sosial-ekonomi antar masyarakat (Myriam, 2021).!

Berkembéngnye{::;teknoloyé‘i—info_gnﬁ;i globgi,'; mela__hihmn biénis-bisnié baru
dan evolusi biS.niS-biSIvl‘.;i-Sl baru. Kondgi. ini membuat kebutuhan-kebﬁtuhan
masyarai‘(at sebagéi konsum-;h_‘}mng ‘semula menj,aai hal yan'g bersifat’ primer
berubah rﬁenjadi se.kunQGr,ﬁlEemudian terdapat juga ‘keblrl‘tuhan yané semula
sekunder menjadi primer.-Sebagai contoh-hal ini dapat dilihat dari fakta kebutuhan
kendaraan bef;;lotor pada suatu wilayah yang berkembang buk;n hanya sebagai
fasilitas untuk mendukung zcrgay'a'hidup, namun telah méﬁj'adi kebutuhan. Hal yang
sama juga berlaku pada bidang pendidikan non-formal yang sebagian kalangan

kebutuhan primer sekaligus investasi di masa yang akan datang untuk melengkapi

pendidikan formal (Borgerding, 2018).

Seiring dengan kemajuan zaman dan teknologi yang semakin canggih,

bahasa juga turut mengalami perkembangan dari masa ke masa. Dapat dikatakan



10

bahasa sangat dinamis, karena perkembangan bahasa dewasa ini sangat pesat,
banyak dijumpai kosa kata baru yang kemudian beberapa dari kosa kata tersebut
masuk ke dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Oleh karena
perkembangan dunia yang sangat dinamis, tuntutan terhadap kebutuhan dan

penguasaan bahasa menjadi urgensi bagi masyarakat.

Tren untuk menguasai bahasa asing saat ini menjadi sesuatu yang sangat

diperlukan, karena se'Sborang yangmenguasai bahasa asing akafi lebih mudah pada

saat mencari pekerjaan. Terlebih saat ini menguasai bahasa Inggns saja tidak cukup,

perkembangan.bahasa yang sgméikin pesat di era-globa}lisasi menjeidikan beberapa
bahasa lainnya menjadi bahaé‘a._ internasional, yaifu Bahasa Mandarin, Bahasa

Jerman, Bahasa Arab, Bahasa Rusia, dan thééa Jepang (Qurotianti, 2023).
/ \ ’," n 7 \ !

Berbicara meﬁgenai Bahasa Mandarin, pada masa“‘"ialu hanya segelintir

orang yang mempelajarf:;_dan menguaééii‘-B_ajhasa ,Manda?in. Beberapa tahun yang

lalu, mungkin seseorang yaﬁg@g:nguasai Bahasa Man@afin sangat,istimewaz ﬁamun
dengan pcrkembaﬁgan negara Ci_naL yang semékin" pesat’ untuk rpénguasai
perekonomian_dunia méiﬁbuat Bahasa Mandarin ‘menjadi bahasa intémasional
kedua setelah lBélhasa Inggris. Jumlah penutur Bahasa Mandarin darl tahun ke tahun

juga meningkat,

sfaatrini ’lebihr _dari satu miliar orang di dﬁnié menguasai Bahasa
Mandarin, sehingga menjadi salaﬁ satu b;l;sa yang paling penting secara ekonomi
dan politik. Selain itu, pemerintah dan perdagangan internasional Cina juga turut
berperan andil, karena pemerintah Cina berinvestasi dalam pendidikan untuk

mendorong orang-orang mempelajari Bahasa Mandarin melalui pengadaan

program beasiswa Konfusius. Tidak hanya di Indonesia, saat ini banyak dijumpai
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Pusat Bahasa Konfusius di beberapa negara di seluruh dunia. Di Indonesia Pusat

Bahasa Konfusius bekerja sama dengan Universitas Al-Azhar Jakarta.

Cina juga berperan penting dalam perdagangan internasional, karena
pemerintah Cina banyak menjalin hubungan bisnis dengan mitra bisnis di dunia.
Budaya Cina dan masyarakat keturunan Tionghoa yang menyebar di seluruh dunia
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan Bahasa Mandarin.
Kualitas drama, ﬁvlfr'i., dan_musik yang semakin_baik, méningkatkan minat
masyarakat untulg"ﬁela‘j‘a.rr Bahasa Mandarin. Beberapa hal:'éii 1§tas adalah alasan
mengapa Bahas’ei Mandarin menjédi 713;1;173217 inféfnasipnal kedua Edengan jumlah

penutur terbanyak setelah Bahééq Inggris.

Meningkatn‘}./:ia peminat p‘émbelajap‘"f%ahasa Mandarin, membuat banyak
4 \ ‘." " "J ’v“ \ A

orang y‘ang pergi ke ﬁpgara Ciha dan Taiwan untuk belaje‘iff. Sellain itu, banyak

tempat | kursus yang mé%_nbuka kelas&Bahgsa Méndari}i" untuk pemula, tingkat
menengah, dan tingkat lanj‘iitah: Pilihan kelas yahg t@réedia pun/beragam, 'seperti
kelas dasar_, kelas berbicara,k bahkan hingga kelasb business\éonversatibh untuk

menunjang pembelajar mahir menguasai bahasa bisnis untuk keperluan pekerjaan.

Metode pengajatan Bahasa Mandarin juga beragam, bisa melalui ﬁlih, lagu, musik,

sastra, puisi, gambar, dan,,scbagainya. Terdapat b‘eb_erap"a .“‘cempat kursus yang
menggunakan metode pengajaran rlzv);ékﬁs“};ng t?erl'ah disesuaikan dengan kebutuhan
para pekerja sehingga dapat langsung diaplikasikan di pekerjaan. Oleh karena
keterbatasan waktu pekerja, metode pengajaran dikemas dengan metode praktis

berupa latihan berbicara dan kosakata yang relevan dengan pekerjaan.

Beberapa tahun ini, akibat dari pandemi yang melanda seluruh dunia dan

membuat terbatasnya aktivitas masyarakat di luar rumah, banyak tempat kursus



12

yang tutup dan hanya membuka kelas melalui daring, membuat minat pembelajar
juga menurun. Ditambah lagi dengan kesibukan pekerjaan membatasi waktu
pembelajar untuk mempelajari Bahasa Mandarin, sehingga banyak dari mereka
yang hanya memanfaatkan lagu dan film untuk belajar. Selain dipengaruhi faktor
perubahan perilaku akibat pandemi, perkembangan era digital yang semakin pesat
membuat manusia hidup dalam era teknologi informasi, semua kebutuhan dan
proses bertukar infqrmasi kini dilakukan-dengan bantuan tekpologi. Tidak dapat
dipungkiri, rnanl‘lsja ‘I"‘sarat | ini hidup berdampingan dengan internet yang
menyediakan ber"byagai macam informasi terkini yang dapat dipergléh dalam waktu
yang singk_at.‘ Kegiatan pema;ar.an dan pembelaj_arér;.'turut terlibat délqm proses
transformési dan perubahan derilgan bantuan "élblikasi pemasaran digitai; Proses
perubahén ini tentu tida\l; terjadi sgcara mer;dadak, r‘jf;elainkar}_,,ad; proses perﬁbahan
di dalarhnya. Korﬁunikzi%i dengaﬁkoﬁsu_r_geﬁ‘ atau péhlbelajé;r juga t:elah mengalami
perubahan. Komﬁnikasi 1n1 Dberlanjut mé-iélui t;iog dan kemudian berkembang
menjadi inedia sosi'all yang beLBédE'(A‘lagoz, 2016).- i . ‘

Meﬁurut studi niledi'e.lxso;ial, 86% pakar pemasaran menganggap alat jejaring
media sosial aqalah alat yang sangat penting (Alagoz, 2016). Media sosial adalah
suatu jaringahip_adia platform digital yang memungkinkg_n,periﬁgvguna untuk berbagi
informasi dan membuat konte;l ﬁéiﬁlui profil pr1bad1 dan publik (Strauss & Frost,
2014). Saat ini media sosial tidak hanya digunakan sebagai penyebar konten pribadi,
tetapi juga untuk aktivitas pemasaran dan bahkan sebagai media pembelajaran yang
memungkinkan adanya interaksi antara pembuat konten dan audiens melalui media
sosial. Interaksi menggunakan media sosial dapat mendekatkan jarak dan waktu

dengan para audiens, sehingga masing-masing dapat saling terhubung. Media sosial
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yang tergabung dalam bagian internet merupakan aplikasi berbasis internet yang
memungkinkan menciptakan dan bertukar isi dengan para pengguna (Kaplan &
Haenlein, 2010 : 61), sehingga dewasa ini masyarakat dari semua kalangan selalu

menggunakan media sosial untuk berkomunikasi.

Media sosial sebagai wadah untuk menyampaikan pesan memberikan
kemudahan untuk mencari semua informasi secara terbuka. Media sosial juga
dimanfaatkan para p‘éinasar_ sebagai media periklanan dalamf,"dunia bisnis untuk
memasarkan prodhi( dan jasa, karena persaingan bisnisﬁlyah\g semakin ketat
membuat para, p"elmasar harus .terlis- brerin;)ivasii (iaﬁ- hlengikuti perkefhbangan zaman
yang ada untuk mempromos1kan produk dan j _]asa yang ditawarkannya., Berbagal

keglatan pemasaran yang dlgunakan untuk promos1 pada medla sosml dikenal

dengan istilah Soczal Medza Marketmg Act.gvztzes (SMMA).‘

Soczal Medla Mc;rketzng Actzvmes tclah mel;Jadl pus‘at penghubung promosi
produk dan jasa untuk membangun hubungan antara pelanggan dengan merek yang
kuat (Ismail, Nguyen & Melewar 2018) Medla sosial.telah memberlkan
kemudahan kepada konsumen untuk “mencari informasi yang relevan dan

mengurangi upaya mereka-dalam mencari informasi (Laroche, Hab1b1 & Richard,

2013). Media 5051al yang ada saat ini dlantaranya adalah Facebook Instagram,
Twitter, Blogspot, Linkedin, Whatsapp, Llne hlngga yang terbaru saat ini adalah
Tiktok. Perubahan kondisi dan cara berkomunikasi dari yang sebelumnya
tradisional (berkenalan dan bertukar kartu nama serta nomor telepon), saat ini di era
serba digital menjadi bertukar akun dan membuat pertemanan baru di media sosial

(Mulawarman & Nurfitri, 2017 ; Ibrahim, et al., 2020).
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Salah satu media sosial yang paling banyak digemari di seluruh dunia dan
di semua kalangan masyarakat adalah Instagram. Dilansir dari data Statistik
Indonesia, pengguna Instagram per Januari 2023 di Indonesia mencapai 89,15 juta
pengguna, sehingga menempatkan Indonesia menduduki posisi ke-4 pengguna
Instagram terbanyak di dunia selain India, Amerika Serikat, dan Brazil. Lee & Lee
(2015) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa pengguna Instagram memiliki
lima motif sosial davn-:psikolo‘gi',_yaitu interaksi.sosial, pengarg;ipan, ekspresi diri,
pelarian, dan menglntlp kéhidupan orang lain. Instagram adal';h_.lmedia sosial yang
menggunakan k(;ﬁten visual nuntuk menarik i)éfa"audiensnya, se;ilingga pada saat
mempresentaéikan dirinya, seseorang cendg_m‘fié lebih menﬁlih untuk
mengguneikan media gambar daﬁpada tulisariﬂ(yl\/[arwick 2015). Instagfam juga
membenkan fitur yang dapat dlgunakan pengguna untuk mengunggah foto dengan
filter 1nstan yang dapat d;gunakan sehlngga foto yang d1unggah dapat d1man1pu1as1
tanpa menggunakan aphkasl lain. Tujuan menged1t dan meman1pu1a51 foto adalah
supaya membuat gambar yar;g akan diunggah menjad1 1eb1h menarlk dan
mendapatkan like dari p.engguna lainnya. Banyaknya jumlah /ike atau Jumlah
comment yang ';‘diterima suatu-akun berperan besar bagi seseorang untuk terus
mengunggah fot(rdt Instagram. Hal tersebut adalah cara segcoraﬁg untuk memenuhi
kebutuhan psikososial, yaitﬁ rlriébutuharﬁcrhadap'rélagi sosial, pengarsipan, dan

ekspresi diri (Lee & Lee, 2015).

Pemberian like, comment, dan share atau yang dikenal dengan istilah
engagement rate di media sosial dinilai sebagai bentuk penilaian dan apresiasi
pengguna terhadap suatu konten yang diunggah apakah menarik atau tidak menarik,

karena unggahan konten yang mendapatkan engagement rate tinggi dari audiens
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menunjukkan bahwa konten tersebut penting dan menarik, sebaliknya jika
engagement rate rendah, menunjukkan konten tidak menarik. Bagi sebagian orang
termasuk para KOL dan influencer, like dan comment sangat penting karena
merupakan indikator dan penilaian dari keberhasilan konten yang diunggahnya.
Selain konten yang menarik, jumlah pengikut dan fag pada caption yang diberikan
akan menentukan jumlah /ike dan comment. Dewasa ini, Instagram tidak lagi
berisikan foto-foto unggahan pribadi;=melainkan_ banyak orang yang membuat

konten edukasi, konten motlva51 dan sebagainya dengan tujuan untuk mengedukasi,

memberikan motlva51 atau hanya meluapkan perasaan melalul pu1s1 lirik lagu, dan

\ Ve

sebagainya,.* Yy

Medla sos1al menjadi tolak ukur pé1aku bisnis dalam mengembangkan

pangsa pasar produk produknya baik prdduk barang ataupun produk jasa.| | Salah

N

satunya sebagal medla dalam menyebarluaskan keglatan blsms pengajaran

| \ I» -/)

pendldlkan bahasa asmg Sélah satu bahasa asing yang semakin pOpuler dlgunakan

di Indones;a adalah Bahasa Mandarm yang juga menga_laml_ perkembang‘an yang

pesat di duniian internasi.onal: Lihat tabel 1:1. sebagai berikut:

Tabel 1.1. ;
~ Populasi Pengguna Bahasa-bahasa Duni"é

Jenis Bahasa J umlah Pengguna

English 1,268 miliar
Mandarin Chinese 1,120 miliar
Hindi 637 juta
Spanish 538 juta
French 277 juta
Standard Arabic 274 juta
Bengali 265 juta
Russian 257 juta
Portugese 252 juta
Indonesian 199 juta

Sumber : Good Statistic, 2022.
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pengguna Bahasa Mandarin pada tahun
2022 menduduki peringkat kedua setelah Bahasa Inggris dengan jumlah pengguna
sebanyak 1.120 miliar jiwa. Fakta inilah yang menjadikan Bahasa Mandarin relevan
untuk dipelajari oleh masyarakat Indonesia, khususnya generasi muda untuk dapat
memahami kultur, kondisi sosial-ekonomi dan lain-lainnya yang nantinya dapat
menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang dunia orientalis, mendukung

pengalaman bisnis dan lain-lainnya. =

Perubahary";‘jerifa.ku pada masa era digital turut ﬁiéngpbah gaya hidup
masyarakat, khlilsusnya para ..gehefasimuda.f’erﬁbah%n perilaku aan gaya hidup
juga menyebabkan perubahan ‘iiola penyebaran inféi;ﬁlasi dan gaya beiaj ar siswa.
Selain 1tu, perkembangan Bahasé yang pesat dan dinamis Juga harus menglkutl
perkembangan yang ada Metode pengajaran yang dlanggap kuno sudah tldak lagi

relevan| dlgunakan pada saat ini. Penyedlaan fasﬂltas pembelajaran harus

5
J

mendukung proses pembelaliaran siswa, khususnya ‘dalam mempelajari Bahasa

Mandaril‘l.‘ Saat ini Banyak dijumpai _ap'likasi kamus:digital, wgbéite, aplikaéi video
yang menémpilkan Video' 'lgbn‘;en pengajaran Bahasa Mandarin, dan sébagainya.
Hasil penelitiqﬁ “yang dilakukan oleh Ndruru(2022) menyatakan bahwa 77%
pembelajar B;h—als,? Mandarip yang tergolong dalam gen@_‘asi Y Aan Z lebih memilih
belajar Bahasa Mandarin meléiﬁi media H@italidi'bvaridingkan media cetak, dengan

alasan lebih efisien (57%), lebih menarik (9%), dan mudah dimengerti (34%).

Terlebih saat ini media sosial juga berkembang pesat untuk menyebarkan informasi.

Manfaat penyebaran media sosial dimanfaatkan oleh pengajar Bahasa
Mandarin untuk mengajarkan dan memperkenalkan kosakata dan penggunaan

struktur dalam Bahasa Mandarin melalui konten yang diunggah di media sosial.
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Salah satu akun jejaring media sosial yang membuat konten pengajaran Bahasa

Mandarin melalui media sosial adalah dunia_mandarin.

Platform dunia mandarin merupakan sarana pembelajaran Bahasa
Mandarin yang memanfaatkan akun sosial media untuk mengembangkan kegiatan
pemasaran pengajaran Bahasa Mandarin. Platform ini menyajikan tampilan-
tampilan yang inovatif dan kreatif yang mudah dimengerti oleh berbagai kelompok

usia. Selain itu, maféri penyampaian dalam dunia_mandarin memuat berbagai

konten informasi (yang mewakili kehidupan sehari-hari, termasuk kegiatan dan

aktivitas-aktivitas sederhana yang umumnya men‘ampi__lkan gambar)tulisan China

(Hanyu Pinyin), tulisan latin da‘ﬁ._artinya dalam bahé{éa Indonesia.

Platform duﬂia_mandarin ini sering,r’hembagikan kontennya melalui media
y \ [ N \ |

sosial Ihstagram,’ Liﬁkedin, dah Facebook. Namtin, yang""lélkan‘ldibahas dalam

peneliti‘an ini adalah akurr‘lj media sosial &i’mia\ mand‘érin yaing terdapat di Instagram.

Penehtlan ini dibatasi han;/a mengambll platform Instaéram untuk dltehtl karena
seperti yang sudah dlsebutkan d1 ata‘s mayoritas penduduk Indonesia menggunakan
Instagram sebagai media éosml utama, sehingga menjadikan Indonesw sebagai
negara penggqn%i Instagram peringkat 4 dari seluruh dunia. Melalu‘i “tagline “Bestie

Belajar Mandarin” dan “Learn Chlnese the fun way akun yang dibuat pada bulan

Maret 2018 sudah mengunggah leblh dar1 2. OOO konten dan memiliki 48.100
pengikut. Setiap konten yang diunggah, terdapat lebih dari 1.500 orang yang
memberikan /ike pada unggahannya. Konten yang diunggah sebagian besar adalah
kosakata yang sedang viral dan bahasa gaul yang digunakan sehari-hari yang tidak
tercantum dalam kamus atau dipelajari secara formal di sekolah. Oleh karena

bahasa adalah sesuatu yang dinamis dan kosakatanya terus mengalami
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perkembangan, maka konten-konten tersebut dapat dipelajari oleh orang awam
yang sama sekali tidak pernah belajar Bahasa Mandarin ataupun orang-orang yang
pernah dan sudah menguasai Bahasa Mandarin, tetapi perlu perbaruan kosakata.
Konten yang menarik seperti ini membuat keinginan pembelajar Bahasa Mandarin

untuk mengikuti lebih lanjut konten yang diunggah oleh akun dunia_mandarin.

Platform dunia mandarin sebagai media pembelajaran online menyasar
semua kalangan yang tertarlk pada Bahasa Mandarin, termasuk generasi Y dan Z.
Generasi Z mempakan penduduk yang lahir pada 1997 hlngga 2010 dan di tahun
2020/2021 Jumlahnya di Indonesm dlperklrakan mencapal 73 juta orang, sedangkan
generasi Y dlsebut juga dengan genera51 milenial yang lahir pada tahun 198 1 hingga
1996 dan d1 Indonesw berjumlah Sekltar 86 Juta orang (BPS Pusat 2022). Genera51
Y dan Z menjady pentrag bagi platform dg\rna_mandarm karena adanya beberapa

pertimbangan di antara(jya peng—u’aéaan__\yang baik terhadap media sosial dan

-
4

telekomunikasi internet, séf»ta‘ inklusivitas dan kéterbgkaan terhadap hal-hal baru,

termasuk .ctno-lingﬁistik yaitu pemioélajaran tentaﬁg bahasa asing, bukan hanya

Bahasa Inggris yang telah"dianggap sebagai mainstream, tetapi juga diperlukan
bahasa lain, sépeﬂi halnya Bahasa -Mandarin untuk kepentingan tertentu, di

antaranya kepéﬁtirTgah bisnis, mengenal kebudayaan orientalis"hingga ikut tren baru.

Sebagai akun yang bergerak di b1dang non komersial, tujuan dibentuk akun
Instagram dunia_mandarin adalah sebagai wadah untuk mengedukasi audiens dan
memperkenalkan Bahasa Mandarin kepada para pengguna Instagram. Walaupun
akun ini tidak dijadikan akun komersial atau untuk kepentingan bisnis, tetapi akun
Instagram dunia_mandarin dapat dijadikan sebagai contoh bagi para pelaku bisnis,

bagaimana pentingnya memanfaatkan sosial media sebagai media promosi. Akun
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ini dapat dijadikan inspirasi bagi para pemilik bisnis yang berkaitan dengan
pengajaran Bahasa Mandarin, seperti kursus Bahasa Mandarin, agensi tur, agensi
pengurusan visa dan sekolah ke Cina, dan sebagainya. Fenomena yang terjadi saat
ini adalah banyaknya akun Instagram serupa yang tidak dikelola dengan baik,
contohnya konten dibuat sembarangan, desain tidak menarik, isi konten tidak jelas,
dan sebagainya. Hal-hal kecil tetapi berdampak besar dapat menurunkan
engagement dari qua’iens. Saat,_ini— banyak--dijumpai akur},-.v yang sebenarnya
berpotensi untuk fngnciépatkan banyak engagement, namun 'léarlgna tidak dikelola
dengan baik meri.s;ebabkan qula’h' peng]kut semakin lama semai;ih menurun. Hal
tersebut ju_ga' menyebabkan Hﬁe_pgguna enggan untuk merekomendési}(an akun

Instagram“ kepada pengguna lainnya.

Pemanfaatan media sosial yang dilakukan)oleh platform dunia_mandarin

telah mendapatkan perﬁ@tian dari 7p-;cif'a--Ap‘en‘gguna‘t‘f"“Instagffam. Para pelaku bisnis

-
4

dapat mengevaluasi jenis Ebgtén seperti apa yaﬂg dapaf diterima oleh pengguna,

unsur apa'saja yang p,erlu dimiliki dari éatu konten, Serta.bagaimana menyampaikan

informasi secara eﬁsieﬁ mé'l';llui satu-konten media sosial; sehingga meléiui konten
yang disajikan'i)engguna dapat menangkap isi-informasi yang ingin disampaikan
dan konten te;éébﬁ n'lendap:atkan engagement yang bai_k_ dari"r;éra pengguna. Dari
latar belakang tersebut, penuliVSI 1ng1n meneliti féﬁdrﬁena “Pengaruh Konten Sosial
Media Terhadap Intention to Recommend Melalui Online Engagement Sebagai
Variabel Mediasi Pada Konten Pengajaran Bahasa Mandarin Melalui Instagram

@dunia_mandarin Untuk Generasi Y dan Z di Indonesia”.

Posisi penelitian ini adalah mengajukan model penelitian dengan fokus pada

pengaruh language style suatu konten di Instagram yang dapat mempengaruhi sikap
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dari audiens (online engagement) dan mendorong intention to recommend.
Penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada wnique image content
characteristics yang berfokus pada estetika konten dan gambar yang menarik.
Penelitian ini dikembangkan dari penelitian terdahulu yang ditulis oleh Somerfield
dan Mortimer (2018) yang berpendapat bahwa gambar yang unik dalam konten
media sosial akan memunculkan repost dan membuat tampilan media sosial
menjadi sangat dominan. Namu'n, pada-penelitian sebelumnya hanya berfokus pada
desain gambar d?r'é‘» s;i‘aﬁl konten, oleh karena itu adany”a'/'k_el;,terbatasan dalam
penelitian sebelu;ﬁnya untuk Fliesk'plofasti lebih dalam, ..

Kebafuan dari penelitia“l‘ﬁ._lini adalah penam‘t;;han variabel penelitian yang
belum ad'é di penelﬁian sebelumﬁya, yaituylc‘iﬁéuage style atau gaya bahésa yang
digunakan dalamf.koﬁtﬁ':‘_r}. Selaip‘.v itu, pené{itian séjl:)elumnya"""['i“(iak berfokﬁs pada

emosi yang timbf;l ketiké,_iseorang i)éﬁgguga Instagfﬁm m¢1ihat sebuah konten yang

-
4

diunggah. Oleh karena itu}dgl*am penelitian ini "'dimqsufkkan moderasi emotional

response of language dalam hubungan"antara online engagement terhadap intention

to recommend. Uji em.piri's"penelitian ini.dilakukan dengan data dari penggunan
Instagram potqﬁsial yang datanya diperoleh melalui hasil surver dan dianalisis

dengan structﬁfal?quation modelling (PLS-SEM).
1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah language style berpengaruh positif terhadap online engagement?
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Apakah interesting content berpengaruh positif terhadap online engagement?
Apakah useful content berpengaruh positif terhadap online engagement?

Apakah unique image content characteristics berpengaruh positif terhadap

online engagement?

Apakah online engagement dapat memediasi hubungan antara Konten

Sosial Media terhadap intention to recommend?

Apakah em\a'tio"nal ré&ponse of language dapaf .mem_oflerasi pengaruh dari

'\
online engagement terhadap intention to-recommend?

Tujuan Penelitian ‘|
N

Berdasarkan rﬁ"musan méjsalah di atas, tujuan penelitie’ih ini'adalah:
\-.‘ /] '," |

Menguji dan rr;épganalisis -[;éﬁgaruh languag/e style terhadap ‘Online
engagement. ‘ — |
Ménguji daﬁ'menggp@lisis perigaruh intere;vting' contént terhadgb online
engagement. |

Menglflji'.'dan menganalisis—pengaruh —useful content v"férhadap online

engagement.

Menguji dan menganalisis penga;u—h unique image content characteristics
terhadap online engagement.

Menguji dan menganalisis pengaruh mediasi antara online engagement
dengan Konten Sosial Media terhadap intention to recommend.

Menguji dan menganalisis peran moderasi emotional response of language

pada online engagement terhadap intention to recommend.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu manfaat

teoretis dan manfaat praktis.

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa

pengujian literatur dan. teofti pengaruh konten sosial média terhadap intention to

(Y
recommend melalui mediasi online-engagement yang dimoderasi.oleh emotional

response of ldhguage.

1.4.2 Manféi'ag Praktis "

Hasil pef_lelitian’n:_ini diharaﬁkﬁn-.,n_‘(.iapat 'ﬁi‘embe,rikan kontribusi berupa

')
4

gambaran kepada;penggun:él'-pjie_:dia sosial tentaﬂg pen-g‘faruh konten sosial media

terhadap ‘intention : to recommenc‘l ‘ ﬁielalui mediﬁsi ~online v'engagemght yang
dimoderasi oleh emotién'éﬂ ;esponse of language. Sclain itu, meyakink;m kepada
pengelola meq,i;r sosial bahwa keinginan-orang untuk merekomendasikan konten
yang diunggag j—ugiadépat dipgngaruhi oleh keunikan dan isi kéﬁten yang disajikan,
sehingga strategi jika ingin rﬁéﬁdépétl;egl béﬁyék engagement dan kontennya
direkomendasikan kepada orang lain haruslah mengevaluasi kembali konten yang

akan diunggah, baik isi konten, gaya bahasa yang digunakan, keunikan konten, dan

permainan desain yang menarik.
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1.5 Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini akan ditulis dan dilaporkan dalam bentuk tesis dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab I berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian lyaiig-tefdiri dari manfaat teoritis dan mianfaat praktis, serta

sistematika pengﬁ"sa;n.

BABII TINJAUAN PUSTAI&A.
Bab II bcrisikan Vari'?lbel yang dig;pnakan be"s_,er'f;teori yang akan Qigunakah'-sebagai
landasat; dalam I,‘fnéﬁggpalisis :’ﬁlasalah i/ang df'f}adapi, ‘hiﬁ;)té‘sis, dan .model

{ \ )
| \ A\ \ ! | 7 |
\ ! 4 4

penelitian.

BAB Il METODE PENELTEIAN

Bab III bgrisikan mengenai objek /penelitian, unit™analisis, tipe pénelitian,
operasionalisasi Variabellpenelitian, populasi dan sampel, penentuan‘dan metode

pengambilan #sa'rnpel, metode pengumpulan —data, metode _anélisis data, dan

pengujian instrumen penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab IV berisikan analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dan pembahasan
secara lengkap mengenai data yang didapat. Analisis data juga meliputi analisis

statistik yang dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian.

BAB V PENUTUP
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Bab V berisikan kesimpulan penelitian, serta keterbatasan dari penelitian yang telah

dilakukan dan saran yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.




